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8erdasarkan hasil pendhiM dan analisis yang tclah dilalrukan, 

mcnW>jullan bahwa ada peogaruh pembolajaran babosis masalah dalam IAiaDan 

pcmbolojamn koopemtif tipc jigsaw <erbadap hasil bol'l)ar biologi siswa kelas X di 

SMA Swasta Olwmawangsa Mcdan tahWI pclajaran 200912010. SelanjUinya 

dapat disimpullcan bahwa: 

I. Hasil bobjar biologi siswa yang diajarkan deogan pcmbolajaran borbasis 

masalah dalam 1atanan pcmbogjaran kooperatif ripe jigsaw (eksperirncn A) 

lebih baik dari ha.•il bolajar siswa yMg diajarbn dengan pcmbelajaran 

babosis mrosalah (ck.spctimen 9). Siswa yan& diajorbn deogan pembelajaran 

borbosis masalab dalarn 1ananan pcmbelajaran koopcratif tipc jigsaw lebib 

aktif dalam memecahkan masalab yang diha<laPkan kepada n><:r<k<~ dalam 

suasana kerja kelompok. Sedangkan siswa yang haoya diajarkan dengan 

pcmbolajaran berbasis masalab haoya aktif secara individual sehiogga tidal< 

semua siswa dapat mcnyelc:saikan masalah yang dibadapioya. 

2. Hasil belajar biologi siswa yuog diajarkan dcngan pcmbelajaran berbasis 

masalah dalam wanan pcmbogjaran kooperatif tipc jigsaw (eksperimen A) 

lebih bail< dari basil belajar sisWll yang diajarkan dengan pcmbclajaran 

koovensiooal (kontrol). Si"""- yan& diajorbn deogan pembelajaran bcrbasis 

masalab dalam lall3n8ll pcmbclajaran kooperatif tipc jigsaw lebih aktif dan 

scrnangat dalam belojar <ennasuk dalom memocahka.n masalah yang 
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dihodapkan kepada mercka dalam suasana ketja kelompol<, sementant siswa 

yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional cenderun& pa.~if karena 

mercka hanya menerima pelajaran dari upa yang di$ftlllpaikan guru. pola 

berpikir kreatif jug;~ kurang dibandingkan siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran berbosis masalah dalam 1atanan pembelajlll'lln koopemtifjigsaw. 

3. H..,.il belajar biologi siswa yang diajad<an dcngan pembelajaran berbosi• 

masalah (cksperimen 0) lebih baik dari hasil be!ajar siswa yang diajarkan 

dengan pcmbelajaran koovensiooal (kootrol). Siswa yang diajarkan denpl 

pembelajuran berbasis masalah dilat'th unluk lebih aktif dalam meme<:ahl<an 

ma5alah yang dihadapkan kepado mercka dalam pembelajaran berha5is 

m...Uah guru cenderung scbagai fasilillllor dan motivaiOr sedangknn siswa 

let>;h banyak ak!if untu memocahkan ma...Uah yang dihadapkAn pada mcreka. 

Scm<nuata sisw.a yang diajarbn dcngan pembelajaran konvensional :Sebagian 

besar bersifat pasi f. komunikasi jug;> beQalan sasu arab yaitu dari guru kepada 

siswa. siswa banya menetima pelajaran dari apa yang disampaikan guru 

sehingga sclarna pembelajorao slswa kurang terlibot aktif dan kurang 

bersemangat da1am belajar. 

B. r,.plikasl 

Inti pelaksanaan pendidibn eli sekolah adalah kcgilllall belajar mengojar. 

Keberhasilan kegialM belajar mt"ngajar tasebut sangat mcnentukan kesnksesan 

guru don sekolah dalam n1elak.sanakan pendidikan. Sebaliknya kcticlakberiwilan 

guru dan sekolah ditunjukk.an olcb butulmya kcgiatan belajar mengajar. 

Efektivitas pembelajaran tidak bisa teljadi dengan sendirinya, tetopi horus 
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diusahabn olch guru mclalui up~~ya peneipla3n kondisi belajar mtnglljat yang 

koodusif. Peodekalan pembelajaran mempunyai aodil yang culrup besar dalrun 

kegiatan belajar rntng~~jar. Oleh ko=>a itu seorang guru diharapkan clapat 

memnCilng atau mcrcru:wmkan pembelajaran yang dapat melibatkan siswu aktif 

sebma proses belajar menglljar. Salah satu pcndelcalan yang dapat digunakan 

adalah pembelajaran bert>asis masalah, untuk melibatkan siswa aktif dan dilatib 

dalam memeeahkon masalah yang diberikan. 

Agar siswa memperoleh basil helajar yong lebih oprimal, mab penerapan 

pembelajamn beroasis masalah pado pembelajaran biologi diperlukan pcn;lapan 

yang mAIJUl&. mulai dari p<milibao masalah yang akan dlbohas, meojelaskan 

proses pcmbelajomn yang dilakukan, sampai mcmberiluln motiva:;l don bimbingon 

kepada siswa dalam proses pemt<:ahan masalah yang diberikan, ialrenanya agar 

siswa memperoleh basil yang leblh optimal, maka nlangkah balk jika dalam 

proses pembelajaran siswa dilatib untuk dapat memilild kemampuan koopcratif 

(bekeljasama dalam ke.lompok), dan kemampuan dalam memecahkan 

pennasalahan yang dihadapkan pada mereka. 

Pembelajarao berbas1s masalah dapol jugll dilal:ukan dalam suasana atau 

dalam tlll1JIIlall pembelajaran koopcratif. Untuk dapat menwnbuhkan semangat 

dan keterlibalan siswa clalam belajar sebagai upaya meningkatkan basil belajar 

siswa odalah dengon meoggunakan model pcmbelajaran kooperatif. Dalam 

pcmbelajaran kooperatif tidak hanya mcmpelajari materi saja. namun siswa juga 

harus mempelajari ketcrarnpilan-kcta'ampilan khusus yang dlsebut keterampilan 

koopemtif. Pembelajaran kooperatif mcmiliki dampak yang positif terbadap siswa 
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y1111g r~ndah hasil bclajamy11, karcna pcmbclajaran ini dupal meningkatkan 

motiYIISi, basil bclajar dan pcnyimpanan ma1Cri pclajaran yang lebih lama. Salah 

satu model pembclajaran koopcratif yang dapat diterapkan adalah tipc jigsaw. 

Pada dasamya •U(ltu pcnnasulah011 tidal<. mungkin d•pal dipccahkan 

scodirian, akan tel3pi membutuhkan bwltuan atau ketjasaanUl dcngan orang lain. 

Ketja sama sating membcri dan menerima sangat dibnmbkan unruk mcmecohkao 

suaru pcrsoalan. Kan:nanya pcmbclajaran bcrbasis masalah dalam tatanan 

pcmbclajaran koopcratif jigsaw akWl lebih balk dibendingkan dengan hanya 

mcntraplcan pembclajaran bcrbasis masalah saja bahkan k:bih baik dibandinsJ<ao 

banya dengan tnencl1lpkan pcmbclaja.an konvensional. 

C. Saron-saru 

Scbagai Jindal<. lanjut dari hasil pcnclitian ini, diajukan bebenlpa saran 

sebagai berikuc 

I. Sebaiknya dalillll mcngAjilrkan motcri biologi, guru tidal< lUlllya menggunakan 

meiOdc pcmbclajaran yang bersifat konvcnsional namun diharapkat'l dapat 

merancong dan mengemhangkan sutau strategj at&u pcnddcatan dalam 

pcmbclajaran yang dapat mengaktilkan siswa untuk bel!ljar, dan disamnkan 

agar guru dapat menerapkan pcmbclajaran bcrbasis masalah dalan tatanan 

pcmbclajaran kooperatiftipc jigsaw. karma pada dasamya suatu permesalahan 

tidak mungkin dapat dipcealtkan siswa secara individual, tetapi membutuhbn 

bantuan atau ketjasarna dengan siswa lain dalarn suasana kelompok. 

2. llendaknya dalam mcntraplcan pcmbclajatan bcrbasis masalah dalam 1atanan 

koopcratiftipc jigsaw, guru dapat meren<:anakan dengan baik langlcab-langkab 
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pembclajaran yang akan dilaksanakan, mulal dari penentuan masaLah Y•llll 

akan didiskusikan siswa dalam kclompok hi~~&ga penentuan kelompok siswn 

secata heterogen dalam tiap kelompok (pcmbaunm antara siswa yang 

bcrkcmMlpoan tinggi, sedang maupun rendah}. 

3. Kcpada para siswa dihatapkan untuk sclaJu aktif daJam proses bclajar 

roeng~jar di kelas baik secara individual maupun secara kelompok, dan 

disaran!Qin untuk tidak takut atau maJu bcrtanya kepada guru jika ada hal-hal 

yang mi\Sih kllnln& dipahami. 

4. Kepada peneliti sclanjumya dan pcmcrbati pcndidikan. Karen• penelitian ini 

betu ~mpai mcngangkat peeglltUh pembclaja.rllll be<basis masalab daJam 

ta~ pembclajann kooperalif tipc jigsaw terhadap basil bclajar biologi 

siswa, maka penclhi merekomcndosi atau nteoynrankan kinutya para pcncliti 

~US<but dapat melanjutkan penelitian pasca pcnelitian ini. Hal ini pcnting aaar 
hasil pcnelitian ini be<manfaat scbagai pcnycimbang teOri maupun :sebagai 

refonnasi maupun inova.si bagi dunia pendidikan kbususnya k.inctja men&Jijar 

guru clan peningkatan ha.sil bclajor siswa. 


